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INTISARI 

 
Latar Belakang: Pada studi pendahuluan, peneliti melakukan   wawancara dengan 6 
mahasiswa semester 1 pada tanggal 11 Desember 2016 Prodi Ilmu Keperawatan Stikes 
Muhammadiyah Samarinda. Pada saat wawancara 3 dari 6 mahasiswa menggunakan 
strategi koping dengan mempertimbangkan masalah dan meminta pendapat kepada 
orang lain tentang masalah yang dihadaipinya, dan 3 mahasiswa lainnya  mencari 
dukungan dan menggunakan bantuan dari orang lain berupa nasehat maupun tindakan 
didalam menghadapi masalahnya. 

 
Tujuan Penelitian: Untuk mengetahui hubungan strategi koping dengan kecemasan 
menghadapi ujian OSCE pada mahasiswa semestere 2 Prodi Ilmu Keperawatan STIKES 
Muhammadiyah Samarinda tahun 2017. 

 
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan metode 
korelasi dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 108 
mahasiswa. Pemilihan sampel menggunakan metode simple random sampling. 
Penelitian ini menggunakan uji statistik kolerasi Chi-Square. 

 
Hasil Penelitian: Hasil penelitian ini didapatkan hasil yang menggunakan strategi koping 
adaptif berjumlah 38 responden (88.4%), didapatkan responden yang mengalami 
kecemasan ringan 38 responden (88.4%), dan terdapat 5 responden (11.6%) mengalami 
kecemasan sedang, sedangkan dari 42 responden (100%) dengan strategi koping 
maladaptif didapatkan responden yang mengalami kecemasan ringan sebanyak 6 
responden (14.3%) dan kecemasan sedang sebanyak 36 responden (85.7%).  Hasil uji 
statistik yang diperoleh menunjukkan bahwa hasil P value (0.000) < 0.05, maka dapat 
dinyatakan hipotesis nol ditolak dan menerima hipotesi alternatif  yang mengatakan 
terdapat hubungan antara strategi koping dengan kecemasan menghadapi ujian OSCE 
pada mahasiswa semester 2 Prodi Ilmu Keperawatan STIKES Muhammadiyah 
Samarinda. 

 
Kesimpulan: Dari semua mahasiswa semester 2 Prodi Ilmu Keperawatan STIKES 
Muhammadiyah Samarinda sebagian besar mimiliki strategi koping adaptif dalam 
menghadapi ujian OSCE, dan sebagian besar mengalami kecemasan sedang saat 
menghadapi ujian OSCE. 

 
Kata Kunci: OSCE, Strategi Koping, Kecemasan. 

 

                                                        
1 Mahasiswa program Studi Ilmu keperawatan STIKES Muhammadiyah Samarinda 
2  Dosen STIKES Muhammadiyah Samarinda 
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ABSTRACT 

 
Background : On earlier study, researcher does interview with 6  1

st 
semester student at 

11 December 2016 on Bachelor of Nursing Program Stikes Muhammadiyah Samarinda. 
On interview, 3 of 6 students used coping strategy with problem considering and ask 
opinion to other people about problem which they are dealt, and 3 other students ask 
support and other help like advice or action to deal with their problem. 
 
Research Purpose : To know the relationship between coping strategy with anxiety 
while deal with OSCE test to 2

th 
semester Bachelor of Nursing Program on STIKES 

Muhammadiyah Samarinda in 2017. 
 

Method : This research was quantitative which was used correlation method with cross 
sectional approaching. Total of population on this research were 108 students. Sample 
collection used simple random sampling method. This research used Chi-Square 
correlation statistic test. 

 
Research Result : This research result were obtained result which used adaptive coping 
strategy with total 38 respondents (88.4%), respondents which experienced mild anxiety 
were 38 respondents (88.4%), and there were 5 respondents (11.6%) experienced 
moderate anxiety, whereas from 42 respondents (100%) with maladaptive coping were 
obtained respondent who experienced mild anxiety were 6 respondents (14.3%) and total 
of moderate anxiety were 36 respondents (85.7%). Statistic result test which was 
obtained to showed that p value result (0.000) < 0.05, then could be stated that zero 
hypothesis was rejected and it accepted alternative hypothesis which said there was 
relationship between coping strategy with anxiety while deal OSCE test to 2

th
 Semester 

Bachelor of Nursing Program Student on STIKES Muhammadiyah Samarinda. 
 

Conclusion : From all 2
th 

semester Bachelor of Nursing Student on STIKES 
Muhammadiyah most of them had adaptive coping strategy while deal with OSCE test, 
and most of them experienced moderate anxiety while deal with OSCE test. 

 
Keyword : OSCE, Coping Strategy, Anxiety 
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PENDAHULUAN 
 

Kecemasan merupakan 
perasaan keprihatinan, 
ketidakpastian dan ketakutan 
tanpa stimulus yang jelas, 
dikaitkan dengan perubahan 
fisiologis (takikardi, berkeringat, 
tremor, dan lain-lain). Sebagian 
besar orang mendeskripsikan 
perasaan cemas dengan 
berbagai istilah seperti gelisah, 
ketakutan luar biasa, dan 
menghadapi suatu kesulitan. 
Kecemasan merupakan kondisi 
normal yang dapat terjadi pada 
setiap orang. Kecemasan dapat 
dikategorikan dari tingkat yang 
sangat rendah sampai dengan 
tingkat tertinggi. Pada tingkat 
yang sedang, kecemasan dapat 
bermanfaat karena meningkatkan 
kewaspadaan untuk sinyal dalam 
tanda bahaya. Kecemasan 
sangat mengganggu homeostatis 
dan fungsi individu, karena itu 
perlu segera dihilangkan dengan 
berbagai macam cara 
penyesuaian. Faktor yang 
mempengaruhi terjadinya 
kecemasan antara lain 
lingkungan sosial, personal 
(individu), akademik. Contoh 
yang dapat menimbulkan 
perasaan cemas pada seseorang 
seperti pada saat berbicara di 
depan umum untuk pertama 
kalinya atau sedang menjalani 
ujian (Videbeck, 2008). 

 
Kecemasan adalah reaksi 

yang dapat dialami oleh 
siapapun, seperti yang 
berhubungan pada saat ini 
adalah kecemasan pada 
mahasiswa saat menghadapi 
ujian klinik. Mahasiswa memiliki 
kewajiban yang mutlak yaitu 
belajar. Mahasiswa akan 
dihadapkan dengan berbagai 

masalah dalam menempuh ilmu 
keperawatan salah satu masalah 
dalam bidang akademik adalah 
ujian. Menghadapi ujian 
merupakan stressor yang dapat 
mengganggu daya tahan 
mahasiswa, oleh karena itu 
mahasiswa rentan terhadap 
kecemasan (Ivon, 2014). Bagi 
mahasiswa Ilmu Keperawatan 
semester 2 STIKES 
Muhammadiyah Samarinda, 
Objective Structured Clinical 
Examination (OSCE) merupakan 
ujian klinik atau skill lab yang 
akan mereka hadapi. Kondisi 
tersebut yang dapat menimbulkan 
rasa cemas pada mahasiswa 
semester 2  Ilmu Keperawatan 
STIKES Muhammadiyah 
Samarinda. 

 
OSCE adalah suatu metode 

untuk menguji kompetensi 
keterampilan klinik secara 
obyektif dan terstruktur. Obyektif 
karena semua peserta ujian diuji 
dengan materi ujian yang sama. 
Penguji OSCE diberikan panduan 
lembar penilaian dan cara menilai 
keterampilan klinik yang 
dilakukan peserta ujian. 
Subyektifnya dapat dihindari 
dengan menuggunakan metode 
ini, karena penguji menilai 
berdasarkan tindakan yang 
dilakukan peserta kemudian 
mencocokannya dengan kriteria 
penilaian yang ada, bukan 
berdasarkan pengetahuan 
penguji. Terstruktur karena 
semua instruksi ujian dituliskan 
dengan urut pada lembar yang 
telah disediakan. Pada 
prosesnya, penguji akan menilai 
setiap peserta ujian di satu 
stasiun. Penguji menilai dengan 
cara melakukan observasi dan 
mengajukan pertanyaan serta 
menunjukkan hasil pemeriksaan 



penunjang jika diminta dalam 
soal. Waktu ujian yang menjadi 
tanggungjawab setiap penguji, 
tergantung banyak sedikitnya 
materi yang harus diujikan. 
Standar OSCE Nasional adalah 
15 menit, untuk setiap penguji 
yang bertanggungjawab pada 
setiap stasiun ujian. Kompetensi 
klinik yang diujikan yaitu 
anamnesa, pemeriksaan fisik, 
keterampilan prosedur klinik, 
interpretasi hasil laboratorium, 
manajemen terapi, kemampuan 
komunikasi dan perilaku 
profesional (Dikti, 2011). 

 
Individu mengatasi 

kecemasan diri untuk beradaptasi 
dalam situasi yang menekan 
menciptakan proses akan 
penyangkalannya secara kognitif, 
pengambilan jarak yang disertai 
dalam bentuk perilaku individu 
yang menunjukan penyangkalan 
tersebut, yang biasa disebut 
dengan koping (Sholicatun 2011). 
Strategi koping sendiri 
didefinisikan sebagai suatu  
proses tertentu yang disertai 
dengan usaha dalam rangka 
mengubah domain kognitif dan 
atau prilaku secara konstan untuk 
mengatur dan mengendalikan 
tuntutan dan tekanan ekternal 
maupun internal yang diprediksi 
akan dapat membebani dan 
melampaui kemampuan dan 
ketahanan individu yang 
bersangkutan (Lazarus & 
Folkman dalam kertamuda & 
Herdiansyah, 2009). Koping 
merupakan strategi-strategi yang 
digunakan individu dalam 
menghadapi situasi dan kondisi 
yang dipakai sebagai penyebab 
stres atau distres psikologis 
(Mohiro,. dkk, dalam Sholicatun, 
2011). Strategi koping yang 
digunakan oleh seorang individu 

membuang pikiran dan ingatan 
yang menyakitkan agar dapat 
fokus pada apa yang dicapai, 
walaupun terkadang individu 
tersebut melakukan suatu secara 
tidak sadar dikarenakan pikiran 
yang ia tekan atau disingkirkan ( 
Rasmus, 2004 dalam Mulyadi, 
2014 ). 

 
Kejadian Kecemasan ini 

normal terjadi dalam kehidupan, 
namun kecemasan dapat menjadi 
abnormal jika respon terhadap 
stimulus berlebihan. Pada 
mahasiswa, kecemasan 
berpengaruh terhadap proses 
pendidikan. OSCE merupakan 
salah satu bagian dari ujian 
komprehensif yang menguji 
keterampilan medis mahasiswa 
yang akan memasuki 
kepaniteraan klinik. Ujian ini 
hampir sama dengan ujian skills 
lab, tapi materi ujian lebih banyak 
dan setting ujian juga berbeda 
sehingga situasi tersebut 
menimbulkan kecemasan pada 
mahasiswa menjelang OSCE, 
salah satu yang dapat 
mempengaruhi kecemasan pada 
mahasiswa yang akan 
menjalankan OSCE adalah 
strategi koping, dimana strategi 
ini dapat mempengaruhi tentang 
bagaimana mahasiswa 
berdaptasi dalam masalah 
tersebut, dengan strategi ini 
mahasiswa dapat mengendalikan 
kecemasannya sebelum OSCE. 

 
Berdasarkan uraian diatas 

peneliti berminat membuat 
penelitian dengan judul hubungan 
antara strategi koping dengan 
kecemasan mengahadapi ujian 
OSCE, maka dari itu peneliti 
mengajukan judul “Hubungan 
antara strategi koping dengan 
kecemasan menghadapi ujian 



OSCE pada mahasiswa semester 
2 Prodi Ilmu Keperawatan 
STIKES Muhammadiyah 
Samarinda. 

Pada studi pendahuluan, 
peneliti melakukan   wawancara 
dengan 6 mahasiswa semester 1 
pada tanggal 11 Desember 2016 
Prodi Ilmu Keperawatan Stikes 
Muhammadiyah Samarinda 
dinyatakan bahwa mereka 
memiliki ekspektasi yang tinggi 
untuk bisa lulus dalam ujian 
OSCE  yang mereka inginkan, 
tetapi mereka merasa cemas 
karena untuk pertama kalinya 
menunjukkan skill atau 
keterampilan dalam keperawatan 
dan berhadapan langsung 
dengan dosen penguji OSCE. 
Pada saat wawancara 3 dari 6 
mahasiswa menggunakan 
strategi koping dengan 
mempertimbangkan masalah dan 
meminta pendapat kepada orang 
lain tentang masalah yang 
dihadaipinya, dan 3 mahasiswa 
lainnya  mencari dukungan dan 
menggunakan bantuan dari orang 
lain berupa nasehat maupun 
tindakan didalam menghadapi 
masalahnya. 

 
METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini dilakukan di 
STIKES Muhammadiyah 
Samarinda pada tanggal 3 juni 
2017. 

  
Pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan metode deskriptif 
korelasi dengan jenis penelitian 
kuantitatif melalui pendekatan 
cross sectional, dengan 
pengambilan sampel  

Proportionate Stratified 
Random Sampling dengan jumlah 
sampel 85 orang dengan kriteria 
inklusi 

1) Mahasiswa semester 2 Prodi 
Ilmu Keperawatan STIKES 
Muhammadiyah Samarinda 

2) Mahasiswa yang masih aktif 
dalam perkuliahan 

3) Masiswa yang hadir saat 
penelitian Bersedia menjadi 
responden 
 

Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah 
kuisioner. Uji validitas dan 
reliabilitas pada penelitian ini 
dilakukan di STIKES 
Mummadiyah Samarinda pada 
tanggal 3 Juni 2017, dengan 
jumlah responden sebanyak 
23 responden. 

 
Analisa dilakukan tiap 

variabel dari hasil penelitian. 
Pada umumnya dalam analisis 
ini hanya menghasilkan 
distribusi dan persentase dari 
tiap variabel. 

 
Rumus: 

  
 

  
       

Keterangan: 
P : Presentase 
f : Frekuensi 
∑n : Jumlah responden 
 

Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan uji chi square 
dengan menggunakan α = 
0,05 dan 95% Confidence 
Interval (CI) dengan 
menggunakan komputer. Uji ini 
digunakan bila penelitian 
berupa frekuensi-frekuensi 
dalam bentuk kategori baik 
nominal atau ordinal. Uji ini 
digunakan untuk menentukan 
siginifikasi dua variabel atau 
lebih. 

 
 
 



Rumus: 
 

    
      

 
 

Keterangan: 
X2 : Lambang Chi Square 
Σ : Jumlah skor 
O : Nilai observasi 
E : Nilai harapan  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Penelitian ini dilaksanakan 
pada tanggal, 3 Juni 2017 
responden 85 mahasiswa 
semsester 2 Prodi Ilmu 
Keperawatan STIKES 
Muhammadiyah Samarinda 2017. 
1. Analisa Karakteristik 

Responden 
a. Karakteristik responden 

berdasarkan usia. 
 

Tabel 4.1 Karakteristik  responden 
berdasarkan usia di STIKES Muhammadiyah 
Samarinda 

 Sumber: data primer 

Berdasarkan tabel 4.2 diatas 
dapat dilihat bahwa dari 85 
responden yang terlibat dalam 
penelitian ini didapatkan umur 
responden  adalah sebagai 
berikut. Responden dengan umur 
18 tahun sebanyak 77 responden 
(90,6%), responden dengan umur 
19 tahun sebanyak 8 responden 
(9,4%). Dari total 85 responden, 
terbanyak responden dengan 
usia 18 tahun. 

 
b. Karakteristik responden 

berdasarkan jenis kelamin. 

 
 

Tabel 4.2 Karakteristik responden 
berdasarkan jenis kelamin di STIKES     
Muhammadiyah  Samarinda 

       Sumber: data primer 

Berdasarkan tabel 4.2 
diatas dapat dilihat bahwa dari 
85 responden yang terlibat 
dalam penelitian ini didapatkan 
sebagian besar responden 
berjenis kelamin laki-laki yaitu 
sebanyak  20 responden 
(23,5%), Sedangkan yang 
berjenis kelamin perempuan 
berjumlah 65 responden 
(76,5%). Dari total 85 
responden terbanyak 
responden yang berjenis 
kelamin perempuan yaitu 
sebanyak 65 responden 
(76,5%). 

 
1. Analisa Univariat 

a. Strategi koping pada 
mahasiswa 

 
 Tabel 4.3 Distribusi berdasarkan 

strateg koping  mahasiswa 
semester 2 Prodi Ilmu 
Keperawatan STIKES 
Muhammadiyah Samarinda 

       Sumber : Data primer 
 

Pada tabel 4.3 
Distribusi berdasarkan 
strategi koping pada 
mahasiswa  semester 2 
Prodi Ilmu Keperawatan 
STIKES Muhammadiyah 
Samarinda terlihat bahwa 
responden yang adaptif  

Umur Frekuensi Presentase (%) 

18 tahun 77 90.6 

19 tahun 8 9.4 

Total 85 100 

Jenis 
Kelamin Frekuensi 

Presentase 
(%) 

Laki-laki 20 23.5 
Perempuan 65 76.5 

Total 85 100 

Strategi 
koping Frekuensi 

Presentase 
(%) 

Adaptif 43 50.6% 

Maladaptif 42 49.4% 

Total 85 100% 



sebanyak 43 orang 
(50.6%), dan yang 
maladaptif 42 orang 
(49.4%). 
b. Kecemasan pada 

mahasiswa 
 

Tabel 4.3 Distribusi berdasarkan 
kecemasan  mahasiswa semester 
2 Prodi Ilmu Keperawatan 

STIKES Muhammadiyah 
Samarinda 

    Sumber : Data primer 
 

Pada tabel 4.4 distribusi 
berdasarkan kecemasan 
mahasiswa semester 2 
Prodi Ilmu Keperawatan 
STIKES muhammadiyah 
Samarinda menunjukkan 
bahwa sebagian besar 
mahasiswa mengalami 
kecemasan ringan yaitu 
sebanyak 44 orang (51.8%), 
dan sebagiannya lagi 
mengalami kecemasan 
sedang yaitu 41 orang 
(48.2%). 

 
2. Analisa Bivariat 

 
Setelah melakukan analisa 

data secara univariat, 
selanjutnya dilakukan analisa 
data secara bivariat untuk 
mengetahui 

 
 

Tabel 4.5 Hubungan Antara Strategi 
Koping Dengan Kecemasan 
Mengahadapi Ujian OSCE  Pada 
Mahasiswa Semester 2 Prodi Ilmu 

Keperawatan STIKES 
Muhammadiyah Samarinda 

 Sumber : data primer 

Dari analisa pada tabel 
diatas 4.5 diatas tentang 
hubungan antara strategi 
koping dengan kecemasan 
menghadapi ujian OSCE pada 
mahasiswa menunjukkan 
bahwa mahasiswa yang 
menggunakan strategi koping  
ada 43 responden (100%), 
dimana yang menggunakan 
strategi koping adaptif 
berjumlah 38 responden 
(88.4%), didapatkan 
responden yang mengalami 
kecemasan ringan 38 
responden (88.4%), dan 
terdapat 5 responden (11.6%) 
mengalami kecemasan 
sedang, sedangkan dari 42 
responden (100%) dengan 
strategi koping maladaptif 
didapatkan responden yang 
mengalami kecemasan ringan 
sebanyak 6 responden 
(14.3%) dan kecemasan 
sedang sebanyak 36 
responden (85.7%). 

Hasil uji statistik yang 
diperoleh menunjukkan bahwa 
hasil P value (0.000) < 0.05, 
maka dapat dinyatakan 
hipotesis nol ditolak dan 
menerima hipotesi alternatif  
yang mengatakan terdapat 
hubungan antara strategi 
koping dengan kecemasan 
menghadapi ujian OSCE pada 
mahasiswa semester 2 Prodi 
Ilmu Keperawatan STIKES 
Muhammadiyah Samarinda. 

Strategi 
koping 

kecemasan 
Total 

P 
Value 

QR 
Ringan Sedang 

Adaptif 38 5 43 0.000 45.600 

 (88.4%) (11.6%) 
 

(100%) 
 

 (12.789-
162.594) 
 

Maladaptif 6 36 42   

 (14.3%) (85.7%) (100%)   

Total  44 41 85   

 (51.8%) (48.2%) (100%)   

Kecemasan Frekuensi 
Presentase 

(%) 

Ringan 44 51.8% 

Sedang 41 48.2% 

Total 85 100% 



 Hasil Odd Ratio 
menunjukkan nilai 45.600 
artinya mahasiswa yang 
memiliki strategi koping yang 
adaptif mempunyai peluang 
45 kali mengalami cemas 
ringan dibandingkan dengan 
mahasiswa yang memiliki 
strategi koping maladaptif 
dengan kecemasan sedang. 
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